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ABSTRAK

Pembelajaran IPS di sekolah dasar sering kali kurang menarik, menyebabkan rendahnya
pemahaman siswa. Penelitian ini bertujuan mengembangkan media pembelajaran berbasis
video animasi Powtoon untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang ekonomi dan
keberagaman budaya. Dengan metode eksperimen, penelitian ini mengamati efektivitas
media interaktif dalam meningkatkan hasil belajar. Hasilnya menunjukkan bahwa
penggunaan video animasi dan alat peraga nyata membantu siswa lebih memahami materi.
Kesimpulannya, inovasi pembelajaran berbasis teknologi dapat meningkatkan motivasi dan
pemahaman siswa terhadap IPS.

Kata Kunci: Pembelajaran IPS, Media Interaktif, Video Animasi, Keberagaman Budaya

PENDAHULUAN

Hal ini menunjukkan bahwa IPS merupakan mata pelajaran yang sangat penting untuk
dipelajari oleh siswa. Oleh karena itu, diperlukan pembelajaran yang menarik agar siswa
lebih mudah memahami materi IPS. namun, saat ini banyak siswa mengalami kesulitan
dalam mempelajari IPS. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, kesulitan tersebut
disebabkan oleh penggunaan model pembelajaran yang kurang sesuai oleh guru dalam

menyampaikan materi.(Aliah,& Agustiana, 2022)

Tujuan utama pembelajaran IImu Pengetahuan Sosial (IPS) di tingkat sekolah dasar adalah
membantu siswa memahami serta mengenali diri mereka sebagai bagian dari masyarakat dan
lingkungan sekitar. Baik dari aspek sosial maupun budaya, lingkungan memiliki peran
penting dalam membentuk kepribadian siswa. Oleh karena itu, pendidikan IPS menjadi
sangat penting karena dapat meningkatkan wawasan siswa dalam berbagai aspek kehidupan
sosial dan budaya. Dengan demikian, siswa dapat berkembang secara pribadi dan menjadi

individu yang lebih baik dalam setiap aspek kehidupannya. (Ghalda et al., 2024)
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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran berupa video animasi
berbasis Powtoon yang dapat digunakan dalam mata pelajaran IPS, khususnya pada materi
keragaman budaya Indonesia di kelas IV Sekolah Dasar. Melalui inovasi ini, diharapkan siswa
lebih mudah memahami konsep ekonomi dalam IPS serta keberagaman budaya, yang pada

akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar mereka (Ashar & Supriansyah, 2023)

Pertumbuhan ekonomi yang inklusif merupakan tujuan penting yang dapat dicapai melalui
kewirausahaan berkelanjutan. Dengan mendorong pemberdayaan kelompok marginal,
mengurangi kesenjangan ekonomi, serta membuka peluang usaha bagi komunitas yang
kurang beruntung, kewirausahaan berkelanjutan berperan sebagai motor penggerak
Langkah-langkah proaktif dalam menghadapi tantangan global, seperti perubahan iklim dan
ketidaksetaraan, menjadi faktor utama dalam mewujudkan tujuan ini (Rustyawati & Siswoyo,

2023)

Untuk meningkatkan hasil belajar siswa, minat dan motivasi memegang peran penting dalam
mencapai tujuan pembelajaran. Jika motivasi siswa rendah, hal ini dapat berdampak pada
kurangnya peningkatan dalam hasil belajar mereka. Salah satu upaya yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan motivasi siswa adalah dengan menggunakan media interaktif dalam

proses pembelajaran. (Minarta & Pamungkas, 2022)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kajian literatur deskriptif, yakni dengan menelaah dan
menganalisis berbagai sumber literatur yang relevan untuk memperoleh pemahaman
mendalam tentang inovasi pembelajaran. Fokusnya adalah meningkatkan pemahaman siswa
terhadap konsep ekonomi, IPS, dan keberagaman budaya di sekolah dasar melalui berbagai

strategi dan metode pembelajaran yang efektif
HASIL DAN PEMBAHASAN

Banyak siswa mengalami kesulitan dalam belajar IPS karena materinya sering dianggap
abstrak. Untuk mengatasinya, guru bisa menggunakan metode interaktif, seperti simulasi
sejarah atau pasar agar siswa lebih mudah memahami konsep Dalam pembelajaran
ekonomi, misalnya, guru dapat mengadakan simulasi transaksi. Awalnya, guru

memberikan contoh, lalu siswa menco eeedyba sendiri. Pengulangan materi juga
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membantu memperkuat pemahaman.agar lebih menarik, metode seperti proyek, bermain
peran, atau diskusi bisa diterapkan. Dengan cara ini, siswa lebih aktif dan belajar secara
langsung. (Sulistiawati, 2013)
Guru juga dapat menilai pemahaman siswa dengan mengamati tindakan yang mereka
lakukan.di jenjang pendidikan dasar dan menengah, pelajaran IPS memiliki peran penting
dalam Kurikulum 2013 untuk membentuk warga yang disiplin dan bertanggung jawab.
Pembelajaran akan lebih menarik jika didukung oleh media digital, seperti video,
permainan edukatif, atau tur virtual, yang membantu siswa memahami keberagaman
budaya, sosial, dan geografis dengan cara yang lebih interaktif.(Anggraeni et al., 2022)
Membaca berperan penting dalam menambah wawasan, tetapi minat baca pelajar,
terutama dalam mata pelajaran IPS, semakin menurun. Oleh karena itu, diperlukan metode
pembelajaran yang menarik agar siswa lebih mudah memahami mater Penggunaan
teknologi dan permainan edukatif dapat membantu meningkatkan motivasi mereka dalam

belajar. (Kabnani et al., 2024)

Pendidikan merupakan proses dalam membentuk karakter seseorang, yang
membantu mengembangkan serta mengasah berbagai potensi dan kemampuan yang
dimilikinya. Peran pendidikan sangatlah krusial dalam menciptakan sumber daya manusia
yang unggul. Tanpa pendidikan, seseorang akan mengalami keterbatasan dalam

berkembang dan cenderung tertinggal.(Akbar et al., 2024)

Pendidikan merupakan proses dalam membentuk karakter seseorang, yang
membantu mengembangkan serta mengasah berbagai potensi dan kemampuan yang
dimilikinya. Peran pendidikan sangatlah krusial dalam menciptakan sumber daya manusia
yang unggul. Tanpa pendidikan, seseorang akan mengalami keterbatasan dalam

berkembang dan cenderung tertinggal.(Sya, 2024b)

siswa sekolah dasar kesulitan dalam memahami konsep konsep dasar dalam ekonomi
sederhan. penyebab masalah Siswa sekolah dasar masi dalam tahap berpikir, sehingga sulit
memahami konsep abstrak seperti kebutuhan keinginan kelangkaan dan pengambilan
keputusan ekonimi. Selain itu kurangnya contoh nyata dalam kehidupan sehari hari juga
membuat mereka kesulitan menghubungkan teori dengan realitas siswa sekolah dasar
umunya belum memiliki pengalaman langsung dalam melakukan transaksi ekonom

mereka jarang terlibat dalam aktivitas jual beli, sehingga sulit memahami bagaimana uang
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digunakan untuk memperoleh barang dan jasa. siswa sekolah dasar umunya belum
memiliki pengalaman langsung dalam melalukan transaksi ekonomi. Katagori masalahnya
yaituh materi dan metode startegi alternatif solusi menggunakan alat praga atau benda
nyata dalam menjelaskan konsep ekonomi, menyampaikan nateri melalui cerita atau
dongeng yang mengambarkan konsep ekonomi sederhana , mengadakan simulasi pasar

kecil di dalam kelas,dimana berperan sebagai penjual dan pembeli. (Prasetyo, 2024)

KELEBIHAN KEKURANGAN MITIGASI

1. Guru dapat menggunakan
benda-benda di sekitar kelas atau
lingkungan rumah siswa sebagai
contoh nyata. Selain itu, membuat

buku cerita bergambar tentang

1.Membutuhkan alat bantu ekonomi sederhana juga bisa
1. Siswa dapat memahami konsep tambahan yang harus disiapkan membantu siswa memahami materi
oleh guru.

dengan lebih mudah.

2. Guru dapat menyederhanakan
simulasi agar lebih mudah dipahami
oleh siswa. Selain itu, penggunaan

alat bantu sederhana seperti uang
mainan atau gambar ilustrasi dapat

membantu menjelaskan konsep

ekonomi dengan lebih jelas melalui

pengalaman konkret. 2. Proses penyampaian materi bisa
memakan waktu lebih lama
2. Pembelajaran menjadi lebih menarik dibandingkan metode ceramah.
dan menyenangkan. 3. Beberapa siswa mungkin kurang
aktif atau kurang memahami aturan

permainan jika tidak dipandu dengan lebih baik.
dengan baik. 3. Guru dapat memulai dengan

Pembelajaran menjadi. proyek sederhana, seperti meminta
siswa membawa barang-barang
yang sering mereka gunakan
sehari-hari dan mendiskusikan
bagaimana barang tersebut
diperoleh. Dengan cara ini, siswa

§ lebih mudah memahami konsep
%/ ekonomi secara kontekstual
~—

3. lebih interaktif dan menyenangkan

)

Metode pembelejaraan yang kurang menarik dalam mata pebalajaran ips di sekolah
dasar penyebab masalah kurangnya inovasi dalam metode tradisional. Terbatasnya
pengguna media pembelajaraan yang menarik, rendahnya motivasi dan keterbalitas siswa
katagori masalah nya siswa media dan metode startegi alternatif solusi nya yaituh metode
interaktif gunakan project based learning. Role-playing atau diskusi agar siswa lebih aktif,
media digital& visual- memanfaatkan video animasiinfografis dan game eduktkatif untuk
membuat belajar lebih menarik. Kunjungan edukasi-ajak siswa ke musieum atau tempat

bersejarah untuk pengalaman.(Sya, 2024)
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KELEBIHAN

KEKURANGAN

MITIGASI

1. Meningkatkan Minat
Belgjar — Metode interaktif
dan media digital membuat
siswa lebih antusias dalam

belajar IPS.

2.Mempermudah
Pemahaman — Visualisasi
dengan video dan infografis
membantu siswa memahami
konsep dengan lebih cepat.

3. Pengalaman Belajar Lebih
Nyata — Kunjungan edukasi
memberikan pengalaman
langsung, sehingga siswa
lebih mudah mengingat
materi.

1.Meningkatkan Minat
Belgjar — Metode interaktif
dan media digital membuat
siswa lebih antusias dalam
belagjar IPS.

2.Mempermudah
Pemahaman - Visualisasi
dengan video dan infografis
membantu siswa memahami
konsep dengan lebih cepat.

3. Pengalaman Belajar Lebih
Nyata — Kunjungan edukasi
memberikan pengalaman
langsung, sehingga siswa
lebih mudah mengingat
materi.

l.Pemanfaatan Media
Sederhana — Jika
keterbatasan dana menjadi
masalah, guru dapat
menggunakan alat peraga
sederhana atau bahan ajar
berbasis lingkungan sekitar.

2. Pelatihan Guru dalam
Teknologi — Mengadakan
pelatihan bagi guru agar
lebih mahir dalam
memanfaatkan teknologi
pendidikan secara efektif
dan efisien.

3. Alternatif Pembelgjaran
Tanpa Teknologi —
Menyediakan metode
cadangan seperti diskusi

kelompok, role-playing, atau

/‘ simulasi sederhana jika
/\ terjadi kendala teknis. @

Kurangnya kesadaran siswa terhadap keberagaman budaya di Indonesia penyebab
masalah materi disampaikan secara teoretis tanpa pengalaman langsung, materi minimnya
interaksi dengan budaya lain di lingkungan, katagori masayalah nya materi alternatif solusi
proyek budaya siswa membuat presentasi atau pameran tentang budaya di Indonesia,
festival budayaaaaa mengadakan acara dengan seni, music, dan makanan khas daerah
media digital gunakan video game atau yur virtual untuk mengenalkan

keberagama.(Oktaviani et al., 2023)

Untuk meningkatkan keaktifan siswa, diperlukan inovasi dalam pembelajaran Media
pembelajaran yang menarik berperan penting dalam membantu siswa memahami materi,
terutama dalam Ekonomi, IPS, dan Keberagaman Budaya di Sekolah Dasar. Dengan
pendekatan yang kreatif dan interaktif, siswa lebih mudah memahami konsep dan semakin

termotivasi untuk belajar. (Ekonomi & Tahun, 2024)

4040



Karimah Tauhid, Volume 4 Nomor 6 (2025), e-ISSN 2963-590X | Maulia & Simanjuntak.

KELEBIHAN

KEKURANGAN

MITIGASI

1. Siswa dapat memahami konsep
ekonomi dengan lebih jelas melalui

pengalaman konkret.

2. Pembelajaran menjadi lebih menarik

dan menyenangkan.

1.Membutuhkan alat bantu
tambahan yang harus disiapkan
oleh guru.

2. Proses penyampaian materi bisa
memakan waktu lebih lama
dibandingkan metode ceramah.

1. Guru dapat menggunakan
benda-benda di sekitar kelas atau
lingkungan rumah siswa sebagai
contoh nyata. Selain itu, membuat
buku cerita bergambar tentang
ekonomi sederhana juga bisa
membantu siswa memahami materi
dengan lebih mudah.

2. Guru dapat menyederhanakan
simulasi agar lebih mudah dipahami
oleh siswa. Selain itu, penggunaan
alat bantu sederhana seperti uang
mainan atau gambar ilustrasi dapat

3. Beberapa siswa mungkin kurang
aktif atau kurang memahami aturan
permainan jika tidak dipandu
dengan baik.

membantu menjelaskan konsep
dengan lebih baik.

3. Guru dapat memulai dengan
proyek sederhana, seperti meminta
siswa membawa barang-barang
yang sering mereka gunakan
sehari-hari dan mendiskusikan
bagaimana barang tersebut
diperoleh. Dengan cara ini, siswa

3. lebih interaktif dan menyenangkan

Pembelajaran menjadi.

)

% lebih mudah memahami konsep
%/ ekonomi secara kontekstual
=<

Untuk meningkatkan keaktifan siswa, diperlukan inovasi dalam pembelajaran Media
pembelajaran yang menarik berperan penting dalam membantu siswa memahami matersi,
terutama dalam Ekonomi, IPS, dan Keberagaman Budaya di Sekolah Dasar. Dengan
pendekatan yang kreatif dan interaktif, siswa lebih mudah memahami konsep dan semakin
termotivasi untuk belajar. Pendidikan merupakan proses dalam membentuk karakter
seseorang, yang membantu mengembangkan serta mengasah berbagai potensi dan
kemampuan yang dimilikinya. Peran pendidikan sangatlah krusial dalam menciptakan
sumber daya manusia yang unggul. Tanpa pendidikan, seseorang akan mengalami

keterbatasan dalam berkembang dan cenderung tertinggal. (Chayani & Rachmadyanti, 2020)

Pemahaman ekonomi dan budaya di SD dapat ditingkatkan melalui simulasi pasar,
pengenalan kuliner daerah, permainan edukatif, serta cerita dan drama. Kunjungan ke pasar
atau museum, ditambah pemanfaatan video dan teknologi interaktif, membuat belajar lebih

menarik .(Sya, 2024a)

KESIMPULAN

Pembelajaran yang inovatif mempermudah siswa dalam memahami ekonomi,
IPS, dan keberagaman budaya. Penggunaan media interaktif, alat peraga, serta

pengalaman langsung dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar. Metode yang
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lebih menarik dan kreatif menjadikan pembelajaran lebih efektif, sehingga perlu terus

dikembangkan sesuai dengan kebutuhan siswa.
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